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UJI BERBAGAI PUPUK CAIR TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
PRODUKSI TANAMAN TERUNG (Solanum melongena L.)

Mila Nurul Aulia (1880221766)
Di bawah bimbingan Novita Hera dan Mokhamad Irfan

INTISARI

¥Illw ejdio yeH @

Terung adalah tanaman hortikultura yang memiliki nilai gizi cukup tinggi,
dan sering dikonsumsi masyarakat Indonesia. Salah satu cara meningkatkan
pﬁtumbuhan dan produksi terung adalah menggunakan pupuk berbahan organik,
sglah satunya pupuk cair. Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan jenis
pupuk cair terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung (Solanum
melongena L.). Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan UARDS
Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Sultan Syarif Kasim Riau, pada bulan Januari sampai April 2023. Penelitian ini
disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5
perlakuan yaitu, PO= Kontrol (Nasa), P1= Nutritantan, P2= D.I Grow, P3=
Green Tonik, P4= Pomi, masing masing perlakuan diulang sebanyak 10 kali
sehingga didapatkan 50 unit percobaan. Parameter yang diamati pada penelitian
ini yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang, umur berbunga, jumlah buah
pertanaman, berat buah perbuah, berat buah pertanaman, diameter buah
pertanaman, panjang buah pertanaman, berat basah tanaman, berat kering
tanaman. Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan berbagai pupuk cair
memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap tanaman terung pada parameter
tinggi tanaman, jumlah cabang, umur berbunga, berat kering tanaman, dan
memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah buah pertanaman, berat
buah perbuah, berat buah pertanaman, diameter buah pertanaman, panjang buah
p§rtanaman, berat basah tanaman, serta pemberian pupuk cair Nutritantan
nfembantu  meningkatkan hasil produksi pada parameter jumlah buah
pertanaman, berat buah perbuah, berat buah pertanaman, dan panjang buah
pertanaman. Kesimpulan dari penelitian uji berbagai pupuk cair terhadap
pgrtumbuhan dan produksi tanaman terung ini adalah aplikasi pupuk cair
Nutritantan sebagai pupuk cair terbaik dalam meningkatkan hasil produksi pada
t@aman terung.

(1°]
[ ]
Kéta kunci: d.i grow, green tonik, nasa, nutritantan, pomi
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TEST OF VARIOUS LIQUID FERTILIZERS ON GROWTH AND
PRODUCTION OF EGGPLANT (Solanum melongena L.)

Mila Nurul Aulia (1880221766)
Under the guidance of Novita Hera and Mokhamad Irfan

ABSTRACT

N M!w eydio yey @

Improper fertilization can cause low eggplant production. To increase the
pEductlwty of eggplants requires fertilization with organic materials, an attempt
teadd environmentally friendly nutrients. The aim of the research is to obtain the
best type of liquid fertilizer for the growth and yield of eggplant plants (Solanum
nglongena L.). This research was carried out at the UARDS Agronomy and
g{ostology, Faculty of Agriculture and Animal Science Universitas Sultan Syarif

sim Riau, test field in January-April 2023. This study is structured using a
cgmpletely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments, namely: PO=
Control (Nasa), P1= Nutritantan, P2= D.lI Grow, P3= Green Tonic, P4= Pomi,
each treatment was 10 repeated times to obtain 50 experimental units. The
observation parameters in this study were plant height, number of branches,
flowering time, number of fruits per plant, weight of fruits per fruit, weight of
fruits per plant, diameter of fruits per plant, length of fruits per plant, wet weight
of plant, dry weight of the plant. Based on the research results, the treatment of
different liquid fertilizers have no real impact on eggplant plants on the
parameters of plant height, number of branches, flowering time, dry weight of the
plant, and make a real impact the parameters of the number of fruits per plant,
weight of fruits per fruit, weight of fruits per plant, diameter of fruits per plant,
length of fruits per plant, wet weight of the plant, as well as the application of

tritantan liquid fertilizer helps increase production yields based on the
parameters of the number. number of fruits per plant, weight of fruits per fruit,
weight of fruits per plant and length of fruits per plant. The conclusion of the
stiidy in which various cir fertilizers were tested on the growth and production of
e@gplant plants is that the application of liquid fertilizer Nutritantan is the best
Iiguid fertilizer for increasing production yields in eggplant plants.

=
Keywords: d.i grow, green tonic, nasa, nutritantan, pomi
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l. PENDAHULUAN

©

T

1% Latar Belakang

o Tanaman terung (Solanum melongena L.) merupakan komoditas tanaman
rﬁrtikultura sayur-sayuran dan merupakan bagian terpenting dalam peningkatan
produksi hasil pertanian. Selain itu buah terung banyak digemari oleh berbagai
@angan baik sebagai lalapan segar maupun diolah menjadi berbagai jenis
niakanan (Jumini dan Marliah, 2009). Tanaman terung memiliki kandungan gizi
ygpg cukup tinggi, dimana setiap 100 g bahan mentah terung mengandung 26
kalori: 1 g protein, 0,2 g hidrat arang, 25 IU vitamin A, 0,04 g vitamin B, 5 g
vgtramin C. Selain itu buah terung juga memiliki khasiat sebagai obat karena
nigngandung solanin, dan solasodin (Alimuddin, 2021).

= Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2022), pada tahun 2020
produksi terung yaitu 10,255 ton, pada 2021 menjadi 10,168 ton dan pada 2022
turun menjadi 874,00 ton (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, 2022).
Berdasarkan data produksi terung di Provinsi Riau tersebut menunjukkan
produksi terung setiap tahunnya mengalami penurunan. Beberapa faktor yang
menyebabkan produksi terung di Provinsi Riau menurun yaitu, lahan yang kurang
subur, iklim yang kurang mendukung, tindakan budidaya yang kurang tepat salah
safunya pemupukan. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitasnya
afar menjadi lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman, salah satunya
dgngan cara memperbaiki teknik budidaya yaitu pemupukan. Untuk
rrgningkatkan produktivitas lahan maka diperlukan jenis pupuk yang tepat agar
pgﬁumbuhan dan produktivitas tanaman terung juga meningkat. Pemupukan
r@nggunakan bahan organik merupakan upaya untuk menambah unsur hara,
taghah dan bersifat ramah lingkungan (Sulardi dan Zubaidah, 2020).

Lkl

Pupuk organik adalah pupuk pembenah tanah alami dari kumpulan

0 A}

m&terial organik yang terdiri dari unsur hara yang dapat memberi nutrisi pada
ta‘_i'_laman, jenis pupuk organik salah satunya adalah pupuk organik cair (Mahendri,
2322). Menurut Ardani dan Sujalu (2019) dengan adanya pemberian pupuk
dﬁanik cair dapat meningkatkan serapan unsur hara pada tanaman salah satunya

yaitu unsur hara N yang terkandung dalam pupuk organik cair, dibutuhkan pada

Nery wisey|
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s%%lt fase vegetatif tanaman yang dimana unsur hara N dapat merangsang pada
batang, cabang, dan daun.

= Pemberian pupuk cair yang diberikan lewat daun lebih efektif, karena
ugsur yang terkandung di dalamnya mampu diserap lebih cepat oleh tanaman,
rﬁpémacu pertumbuhan dan meningkatkan efisiensi metabolisme pada daun, di
sa?_mping itu reaksinya lebih cepat (Febryanto, 2020). Kelebihan dari pupuk cair
ir?_cf mampu mengatasi defesiensi hara secara tepat, tidak bermasalah dalam
pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat.

(E” Muldiana dan Rosdiana (2017) menyatakan bahwa pengaplikasian
plpuk organik cair yang diberikan secara terus menerus dapat membantu
p?e:gtumbuhan pada jumlah daun, selain itu dalam kandungan pupuk organik cair
t@dapat kandungan sitokinin yang berfungsi dalam merangsang pertumbuhan
daun sehingga daun yang dihasilkan lebih banyak. Pemberian pupuk organik cair
dapat meningkatkan ketersediaan dan serapan unsur hara P oleh tanaman terung,
sehingga dapat membantu mempercepat proses pembungaan dan pemasakan
buah. Huda (2013) pupuk organik cair ini juga dapat meningkatkan vigor
tanaman yang dapat membuat tanaman lebih kuat dan  kokoh juga
mengurangi gugur pada bunga.

Pemberian berbagai jenis pupuk cair pada penelitian ini yaitu, pupuk

Nésa mengandung 7 unsur hara makro, 15 unsur hara mikro serta lemak dan
p?btein. Pupuk cair Nutritantan merupakan inovasi baru yang mengandung yaitu 6
ugsur hara makro, 6 unsur hara mikro, ZPT (auksin dan sitokinin), PGPR (Plants
C%owth Promoting Rhizobacteria), vitamin, dan asam amino. Pupuk cair D.I
Gt:rlbw mengandung 6 unsur hara makro, 7 unsur hara mikro serta ZPT (auksin,
s@kinin dan giberelin). Pupuk Green Tonik mengandung 3 unsur hara makro, 8
uptsur hara mikro dan protein, lemak, serta zat organik. Pupuk Pomi mengandung
3€unsur hara makro, 11 unsur hara, ZPT (auksin, sitokin dan giberelin) serta
ngkroorganisme Azobacter sp, Bacillus sp, Rhizobium sp.

Perbedaan komposisi masing—masing pupuk organik cair yang digunakan,

uey]

memiliki karakter yang berbeda—beda, kesesuaian kebutuhan dan pertumbuhan

£

t&\_aman terhadap pupuk perlu diujikan. Berdasarkan latar belakang diatas maka

p%ulis telah melakukan penelitian yang berjudul: “Uji Berbagai Pupuk Cair

nery wise
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te©5hadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Terung (Solanum melongena

L.

j4Y]

-~

O - -y .

12 Tujuan Penelitian

o Tujuan Penelitian adalah untuk mendapatkan jenis pupuk cair terbaik
3 :

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung (Solanum melongena L.)

Neb 11

Manfaat Penelitian

o  Penelitian ini diharapkan mengetahui jenis pupuk cair terbaik, dan
pérbedaan pengaruh berbagai jenis pupuk cair terhadap pertumbuhan dan
p‘r%)duksi tanaman terung, serta dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan
panduan dalam pemanfaatan pupuk cair terhadap pertumbuhan dan produksi

=
tanaman terung.

1.4  Hipotesis

Hipotesis Penelitian adalah terdapat jenis pupuk organik cair terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman terung (Solanum melongena
L.)

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©

T

21  Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L..)

g- Terung (Solanum melongena L.) adalah tanaman asli daerah tropis,

tanaman ini awalnya berasal dari benua Asia yaitu India dan Birma. Tanaman ini
n%nyebar ke seluruh dunia, baik negara-negara yang beriklim panas (tropis)
maupun iklim sedang (sub tropis), salah satunya menyebar dan dibudidayakan di
I@onesia karena disenangi banyak orang dan dapat diolah menjadi berbagai
bahan makanan (Firmanto, 2011).

§ Terung termasuk tanaman semusim yang berbentuk perdu, batangnya
ré‘;gdah (pendek), berkayu dan bercabang. Tinggi tanaman bervariasi antara 50-
150 cm, tergantung dari jenis ataupun varietasnya. Permukaan kulit batang,
cgbang ataupun daun tertutup oleh bulu-bulu halus, daunnya berbentuk bulat
panjang dengan pangkal dan ujungnya sempit, namun bagian tengahnya lebar,
letak daun berselang-seling dan bertangkai pendek (Sasongko, 2010).

Tergantung varietas terungnya, terung memiliki sedikit perbedaan
konsistensi dan rasa. Secara umum terung memiliki rasa pahit dan
konsistensi yang menyerupai spons (Novizan, 2002). Varietas awal terung
memiliki rasa pahit, tetapi terung yang telah mengalami proses penyilangan

memiliki perbaikan rasa.

¥
-~

2'% Taksonomi Tanaman Terung

5 Menurut Eriawati (2015) Tanaman terung (Solanum melongena L.)
d@lasifikasikan ke dalam Kingdom : Plantae, Subkingdom : Trachebionta
(Eumbuhan berpembuluh), SuperDivisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji),
Divisi . Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga), Kelas : Magnoliopsida
(@'érkeping dua), Sub kelas : Asteridae, Ordo : Solanales, Family : solonaceae,

=]
G('%nus : Solanum dan Spesies Solanum melongena L.
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2.@% Morfologi Tanaman Terung (Solanum melongena L.)

T  Batang terung merupakan tanaman jenis perdu, batangnya pendek
b%)rkayu dan bercabang. Tinggi pohon terung berkisar 40-150 cm dengan batang
b%bentuk silindris, arah tumbuh batang tegak lurus, sedangkan arah tumbuh
c%ang condong ke atas, batangnya tumbuh tegak dan cabang-cabangnya
tersusun rapat berbentuk bulat, batang tanaman terung dapat dibedakan menjadi

dla macam yaitu batang primer dan percabangan primer (Daud, 2017).

Nely ejxsnsg NIn

Gambar 2.1 Batang Tanaman Terung
(Dokumentasi pribadi)
Akar tanaman terung ungu memiliki akar tunggang dan cabang- cabang
akar yang dapat menembus ke dalam tanah sekitar 80-100 cm. Akar-akar yang
tumbuh mendatar dapat menyebar pada radius 40-80 cm dari pangkal batang

teggantung dari umur tanaman dan kesuburan tanahnya (Rukmana, 2009).

Gambar 2.2 Akar Tanaman Terung
(Dokumentasi pribadi)

Daun terung terdiri atas tangkai daun (petioulus) dan helaian daun

S ue}[ng Jo AJISIIATU() DTUWB[S] 3}e)

(tamina). Daun seperti ini lazim disebut daun bertangkai. Tangkai daun berbentuk
sthindris dengan sisi agak pipih dan menebal dibagian pangkal, panjang berkisar
aftara 5-8 cm. Helaian daun terdiri dari ibu tulang daun, tulang cabang dan urut-
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U%It daun. Ibu tulang daun merupakan perpanjangan dari tangkai daun yang makin
mengecil ke arah pucuk. Lebar helaian daun 7-9 cm. Panjang daun antara 12-
0y]

28cm, bangun daun berupa belah ketupat hingga oval, bagian ujung daun tumpul,

o
pangkal daun meruncing, dan sisi betoreh (Roemayanti, 2004).

Gambar 2.3 Daun Tanaman Terung
(Dokumentasi pribadi)

NelYy BXSNS NIN X1 e}

Bunga pada tanaman terung merupakan bunga berkelamin dua, dalam satu
bunga terdapat kelamin jantan (benang sari) dan betina (putik), bunga ini sering
disebut juga bunga lengkap (kelopak bunga, mahkota bunga, tangkai bunga).
Jumlah bunga terung dalam satu tandan terdapat banyak, umumnya berwarna
ungu dan ada pula yang berwarna putih. Terung termasuk tanaman sayuran

dataran rendah semusim (Hadiatna, 2006).

Gambar 2.4 Bunga Tanaman Terung
(Dokumentasi pribadi)

3INS Jo AJISIDATU) DTWIR]S] d}el§

Buah terung yang beraneka ragam disebabkan terung memiliki banyak
jens}\is dan varietasnya. Di pasaran bentuk buah terung yang sering kita jumpai
aéjalah bentuk panjang, lonjong, bulat, lebar dan setengah bulat. Warna kulit
t&Ung yang umum terdapat di pasaran adalah warna ungu, hijau keputih-putihan,

pg’%ih, ungu keputih-putihan dan ungu tua (Nugraheni, 2016).
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=
= Gambar 2.5 Buah Tanaman Terung
(CD (Dokumentasi pribadi)
w
2% Syarat Tumbuh Tanaman Terung
A Tanaman terung dapat tumbuh dan berkembang baik di dataran rendah dan

dataran tinggi. Dapat tumbuh sampai ketinggian 1200 mdpl (Budiman, 2008).
Untuk pertumbuhan optimum pH tanah harus berkisar 5-6. Suhu yang paling
cocok untuk tanaman terung adalah 22 °C - 30 °C. Tanaman ini tumbuh baik pada
tanah-tanah lempung berpasir, banyak mengandung bahan organik, unsur hara,
dan mudah menyerap air dengan drainase yang baik. Tanaman yang selalu
tergenang air dapat menyebabkan tanaman menjadi kerdil dan mati (Roemayanti,
2004). Terung termasuk tanaman yang agak tahan terhadap kadar garam yang
tinggi (Nugrahandi dkk., 2016). Pada keadaan cuaca panas akan merangsang dan
n‘;;’e)mpercepat proses pembungaan atau pembuahan. Namun, bila suhu udara tinggi
pénbungaan dan pembuahan terung akan terganggu, yakni bunga dan buah akan
b%rguguran. Tanaman terung sebaiknya mendapat sinar matahari langsung
(Sunarjono, 2013).

g Tanaman terung ungu tergolong tahan terhadap penyakit dan bakteri.
I\E:eskipun demikian penanaman tanaman terung di daerah curah hujan yang tinggi
dk?at mempengaruhi  kepekaan terhadap penyakit dan bakteri. Untuk
nendapatkan produksi yang tinggi, tempat penanaman tanaman terung harus
t@)uka dan mendapat sinar matahari yang cukup. Di tempat yang lindung,
pgrtumbuhan terung akan kurang produktivitasnya (Firmanto, 2011).
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2&_59 Pupuk Cair
2:6.1 Pupuk Nasa

= Menurut Fitra (2013) kandungan unsur hara pupuk organik cair Nasa yaitu
I\g0,12%, P,0s5 0,03%, K,0 0,31 %, C organik lebih dari 4%, Zn 41,04 ppm, Cu
8'9-4:3 ppm, Mn 2,42 ppm, Co 2,54 ppm, Fe 0,45 ppm, S 0,12%, Ca 60,40 ppm, Mg
12;88 ppm, CI 0,29%, Na 0,15%, B 60,84, Si 0,01%, Al 6,38 ppm, NaCL 0,98%,
Sgo,ll ppm, Cr < 0,06 ppm, Mo < 0,2 ppm, V < 0,04 ppm, So4 0,35%, Ph 7,9,
CIN ratio 76,67%, Lemak 0,44%, Protein 0,71%.

CED Kandungan hormon atau zat pengatur tumbuh (auksin, giberelin dan
sifokinin) akan mempercepat perkecambahan biji, pertumbuhan akar, perbanyak
ug%bi pada fase vegetatif tanaman serta mengurangi kerontokan bunga dan buah.
A;;vbma khas POC Nasa akan mengurangi serangan hama (insek). POC Nasa akan
memacu perbanyakan senyawa untuk meningkatkan daya tahan tanaman terhadap
serangan penyakit. Jika serangan hama penyakit melebihi ambang batas pestisida
tetap digunakan secara bijaksana, POC Nasa hanya mengurangi serangan hama
penyakit bukan untuk menghilangkan sama sekali (Kardinan, 2011).

Hasil penelitian Mebang dan Puji (2016), POC Nasa menghasilkan efek
yang sangat signifikan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar, dan
berat panen pada tanaman selada. Hal ini dikarenakan kandungan unsur hara

m@kro yang seimbang antara N, P, K sehingga pertumbuhan vegetatif berjalan

déngan baik.

@

&

2%.2 Pupuk Nutritantan

g Pupuk organik cair adalah pupuk yang berbentuk bahan cair berupa
kéhsentrat atau cairan, pemakaian pupuk cair dilakukan dengan cara

penyemprotan atau penyiraman. Larutan pupuk cair mengandung unsur hara
r%kro (N, P, K, Ca, Mg dan S) dan mikro (Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn dan Fe) dan
j@a mengandung bakteri perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan,
d'g_n sebagai agen pengendali hama penyakit tanaman (Yudiawati dan Kurniawati,
2019).

P Kelebihan dari penggunaan pupuk cair adalah dapat secara cepat

ie

ngatasi defesiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu
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m@gnyediakan hara secara cepat. Pupuk cair umumnya tidak merusak tanah dan
tapaman serta mengandung unsur hara mikro dan fitohormon (auksin dan
ggl)aerelin) maupun bakteri fertilizer walaupun digunakan sesering mungkin.
%Iain itu pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang
d@erikan ke permukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman (ldaryani
dgn Warda, 2018).

~ Menurut penelitian Kiki (2022), Pupuk cair Nutritantan mengandung unsur
hata makro N (5453 mg/kg), P (78,73 mg/kg), K (37,97 mg/kg), Ca (82,65
n@/kg), Mg (1,59 mg/kg) dan S (4,88 mg/kg) maupun unsur hara mikro Fe (5,83
nf8/kg), Mn (0,73 mg/kg), Zn (0,54 mg/kg), Cu (0,26 mg/kg), B (165,5 mg/kg)
d%\ Cl (6,00 mg/kg), serta zat pengatur tumbuh (ZPT) seperti auksin dan
sgékinin, PGPR, vitamin, dan asam amino. Bahan-bahan yang digunakan dalam
pembuatan pupuk cair Nutritantan adalah gabungan dari limbah organik seperti
bonggol pisang, dedak, air kelapa, air rebusan dedak padi, ampas tahu, abu sekam,
tanah rhizosphere, pupuk kandang ayam, tauge, dan beberapa tambahan bahan
pendukung seperti Urea, telur, susu skim, Monosodium Glutamat (MSG), unsur
mikro boron dan gula merah.

Bonggol pisang memiliki kandungan gizi tinggi dan komponen yang
lengkap, karbohidrat (66%), kadar protein (4,35%), sumber mikroorganisme
pghgurai bahan organik atau dekomposer (Ni Komang dkk., 2016). Selain itu mol
b%nggol pisang mengandung senyawa-senyawa yang membantu mengikat ion Al,
(% dan Fe sehingga mampu meningkatkan ketersediaan P dalam tanah. Unsur
tésebut berperan dalam fase generatif, yaitu pada proses pembungaan dan
pglrnbentukan biji (Dian dkk., 2017).

Menurut Rismunandar (1996), tauge mengandung zat pengatur tumbuh

IIAT

agksin dan memiliki kandungan asam amino trytophan. Tauge kacang hijau

1

r@ngandung Kalsium 29 mg, Fosfor 69 mg, dan Zat besi 1 mg. Air leri
r@ngandung Mangan (Mn) 50%, Fosfor (P) 60%, Zat besi (Fe) 100%, serat, dan
aﬁm lemak esensial (Sriyanti dan Wijayanti, 1994).

33 Selain itu POC tauge memiliki kandungan unsur hara makro N 0,58%, P
O§3%, K 0,99% (Rahmadani dkk., 2017). Menurut Amilah dan Astuti (2006),
p%berian tauge yang mengandung mineral seperti Magnesium dapat membantu

4
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d%am pembentukan daun. Magnesium sangat berperan dalam pembentukan
kiorofil yang diperlukan dalam proses fotosintesis. Air kelapa kaya akan Kalium,
n:?meral diantaranya Kalsium (Ca), Natrium (Na), Magnesium (Mg), Ferum (Fe),
C%prum (Cu), dan Sulfur (S), gula dan protein. Di samping kaya mineral, dalam
ag kelapa juga terdapat 2 hormon alami yaitu auksin dan sitokinin yang berperan
saaagai pendukung pembelahan sel (Suryanto, 2009).

~ Dedak padi merupakan hasil dari sisa penumbukan atau penggilingan
gabah padi. Dedak tersusun dari tiga bagian yang masing masing berbeda
kghdungan zat nya yaitu: kulit gabah yang banyak mengandung serat kasar dan
nfineral, selaput perak yang kaya akan protein dan vitamin B1, juga lemak dan
nﬁperal. Adapun kandungan nutrisi yang terdapat dalam dedak yaitu: Kadar air
2@9%, Protein 8,77%, Lemak 1,09%, Abu 1,60%, Serat 1,69%, Karbohidrat
84,36% dan Kalori 382,32 kal (Rochman, 2015). Ampas tahu merupakan limbah
padat dari hasil pembuatan tahu. Ampas tahu adalah bahan makanan yang biasa
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Ampas tahu mengandung protein kasar
22,36%, lemak 2,29%, serat kasar 17,28%, dan karotenoid monakolin 400,50
mg/ml (Zainudin dkk., 2018).

Selain mengandung unsur hara makro dan mikro pupuk organik cair
Nutritantan mengandung bakteri yang memanfaatkan inokulan bakteri PGPR
(Rtant Growth Promoting Rhizobacteria). PGPR berfungsi sebagai bakteri pelarut
f(%fat, membantu menghasilkan ZPT, agen biokontrol dan sebagai dekomposer.
P§PR analisis bakteri fungsional pada Nutritantan mengandung mikroba yang
rf%nghasilkan ZPT, pengaplikasian pupuk cair melalui daun sehingga mekanisme

ZgT pada tanaman terhadap daun adalah fotosintesis melalui stomata.

IIAT

2%.3 Pupuk D.l1 Grow
D.I Grow merupakan pupuk organik cair alami yang berfungsi multiguna

0 A}

tezutama untuk semua jenis tanaman pangan, hortikultura dan tanaman tahunan.
I:§| Grow mempunyai kandungan unsur hara yang sangat lengkap yakni : C —

o?ganik 9,37%, N total 5,24%, P,0s 3,36%, K0 4,37%, Sl 33%, Ca0 10%, CI0

5§% Fe340 ppm, Mn 318 ppm, Cu 279 ppm, Zn 273 ppm, B 182 ppm, Co 12
p;{n, Mo 9 ppm, Cd 0,03 ppm, As 0,20 ppm, Hormon tumbuh (ZPT) Giberelin
4
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8%23 ppm, Sitokinin 40,07 ppm, dan Auksin 39,04 ppm (PT. D.I.Grow Indonesia
2814).

= Menurut Muizzati (2011) menyatakan bahwa dengan konsentrasi pupuk
O%anik cair D.I Grow berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter
baang umur 15, 30 dan 45 HST, jumlah buah pertanaman, berat buah
pg_rtanaman, diameter buah pertanaman, dan potensi hasil tanaman cabai.
Kénsentrasi terbaik pada pupuk organik cair D.l Grow adalah 7,5 ml/1L air.

—  Menurut Yiyik dkk., (2020) dalam penelitiannya pemberian POC Diamond
Iﬁct?erest Grow memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, umur
pénen, berat segar tanaman cabai merah keriting. Perlakuan terbaik terdapat pada
p%lakuan P3 (pemberian 9 ml POC D.I Grow/ 1L air) dengan tinggi tanaman

8§;56 cm, umur panen 117,44 HST dan berat buah pertanaman 274,78 g/tanaman.

2.5.4 Pupuk Green Tonik
Pupuk Green Tonik adalah pupuk daun yang mempunyai kandungan unsur

hara yang lengkap baik hara makro maupun mikro. Pupuk ini juga disebut sebagai
pupuk pelengkap cair (PPC) yang berfungsi sebagai katalisator untuk
mengoptimalkan pemakaian unsur-unsur hara makro, sehingga tanaman
mempunyai produktifitas yang tinggi. Green Tonik juga dapat meningkatkan
kct}glitas produksi (buah lebih besar, biji lebih bernas, tahan terhadap hama dan
p&yakit).

; Kandungan unsur haranya meliputi, N 14,73%, K,0 2,55%, P,0s 1,56 %,
§0,33 %, Mg 0,02%, Ca 1,33%, serta unsur hara mikro antara lain Fe sebesar
7@6,38 ppm, kadar Cu 2,25 ppm, kadar Zn sebesar 111,77 ppm dan kadar Mn
sg)esar 17,18 ppm dan semuanya dapat diserap oleh tanaman melalui stomata
dgun (Kogoya dkk., 2018). Pupuk cair Green Tonik dapat mempercepat
t@hbuhnya tanaman, merangsang tumbuhnya flora dari tanaman yang baru
n%ncul, dapat membuat tanaman menjadi lebih sehat, berwarna hijau segar,
r’rgncegah daun, bunga dan buah dari kerontokan (Kogoya dkk., 2018).

5 Pemberian pupuk cair Green Tonik sangat berpengaruh nyata terhadap
pg)duksi buah tanaman mentimun yaitu pada 30-45 HST dengan dosis tertinggi 2
rfallL air (Kinansih dkk., 2013). Manfaat dan keunggulan pupuk cair Green Tonik

agalah mempercepat pertumbuhan dan perkembangan akar baru, meningkatkan

I
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j%gﬂah klorofil daun, mempercepat pembentukan primordia bunga, meningkatkan
kemampuan tanaman menyerap unsur-unsur hara makro, tanaman lebih sehat
ngz;:miliki daya tahan terhadap hama, unsur hara didalamnya langsung tersedia
bggi tanaman, ramah lingkungan (Bustanil, 2013).

QO

2%.5 Pupuk Pomi
~ Pupuk organik cair Pomi memiliki pH 4,55. Pupuk organik Pomi juga
mengandung  berbagai mikroorganisme (agensia hayati) yang sangat
mfnguntungkan tanaman, Azospirillium sp 8,0 x 10 CFU/ gram, Azotobacter sp
9,6 x 10 CFU/ gram, Pseudomonas sp 5,9 x 10 CFU/ gram, Bacillus sp 2,8 x 10
CEU/ gram, Aspergillus sp 2,2 x 10 propagul/ gram (Al Hadi dan Jamilah, 2021).
nguk cair organik Pomi mengandung N Total 5,09 %, P,0s 4,30 %, K,0 5,46 %
mengandung unsur hara mikro yang tepat : Fe 410 ppm, Mn 737 ppm, Cu 440
ppm, Zn 354 ppm, B 260 ppm, Co 12 ppm, Mo 3 ppm, mengandung hormon
pertumbuhan mengandung C Organik : 28,53 % (Prasetyo, 2015).

Pupuk organik cair Pomi dapat mendorong pertumbuhan tanaman pada
fase vegetatif karena mengandung N tinggi. Tersedianya Nitrogen yang cukup
menyebabkan adanya keseimbangan rasio antara daun dan akar, maka
pertumbuhan vegetatif berjalan dengan sempurna. Pada kondisi demikian akan
berpengaruh pada tanaman untuk memasuki fase pertumbuhan generatif (Al Hadi
d:n Jamilah, 2021).
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o 1.  MATERI DAN METODE

T
31. Tempat dan Waktu

©  Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan UARDS Agronomi dan
%rostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau yang terletak dijalan H.R Soebrantas No. 115 Km. 18,
Iélurahan Simpang Baru Panam, Kecamatan Tampan, Pekanbaru, pada bulan

Jnuari — April 2023.
=

3? Bahan dan Alat

% Alat yang digunakan yaitu antara lain cangkul, kertas label, parang,
gembor, meteran, handsprayer, jangka sorong, polybag ukuran 45 cm x 45 cm,
kgnera, timbangan digital, gelas ukur, dan alat tulis. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu antara lain benih terung varietas Mustang F1, pupuk
cair Nasa, Nutritantan, D.I Grow, Green Tonik, Pomi, tanah top soil, dan
pupuk kandang ayam.

3.3  Metodelogi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini terdiri dari 5 taraf perlakuan dan
10, kali ulangan sehingga menghasilkan 50 unit percobaan. Adapun perlakuan
y%]g diujikan yaitu, PO = Pemberian POC Nasa 50 ml + 950 ml air (5%), P1 =
P@C Nutritantan 50 ml + 950 ml air (5%), P2 = POC D.I Grow 50 ml + 950 ml
aE (5%), P3 = POC Green Tonik 50 ml + 950 ml air (5%), P4 = POC Pomi 50 ml
+§50 ml air (5%).

Pelaksanaan Penelitian

=

Persiapan Lahan
Persiapan lahan untuk tempat penelitian berupa pembersihan areal lahan

ng jo :‘ﬁusﬁauu

yang digunakan dengan ukuran lahan 10 x 6 m. Agar memudahkan
j+¥]

pgletakkan polybag atau tanaman dari semak belukar dan hal-hal yang dapat
mengganggu kelancaran penelitian, serta mendapatkan sinar matahari yang

cukup serta aerase dan drainase yang lancar.

Nery wisey|
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3(51'2' Persiapan Media Semai dan Penyemaian Benih

T  Media semai yang digunakan yaitu campuran tanah top soil dan pupuk
k;']dang ayam dengan perbandingan 2:1 yang telah dihaluskan. Benih yang
doggunakan dalam penelitian ini adalah benih terung varietas Mustang F1. Sebelum
benih disemai terlebih dahulu direndam dengan air selama 15 menit untuk
m3_enyeleksi benih yang kurang baik. Penyemaian benih dilakukan di polybag
bﬁukuran (45 x 45 cm), yang telah diberi media tanam tanah top soil dan pupuk
kahdang ayam dengan kedalaman 1 cm dan terdapat 3 butir benih terung ungu.

Béhih terung ungu disemai selama 2 minggu sampai daunnya berjumlah 4-5 helai.

Bysn

3.4.3. Persiapan Media Tanam

g Persiapan media tanam bersamaan dengan persemaian benih, tanah yang
digunakan sebagai media tanam adalah tanah top soil. Sebelum tanah dimasukkan
kedalam polybag, polybag diberi tanda untuk batas pengisian tanah sekitar 5 cm
dari atas permukaan polybag. Selanjutnya tanah yang sudah dicampur dengan
pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2:1 dimasukkan ke dalam polybag
berukuran 45 cm x 45 cm. Melakukan pengukuran pH tanah untuk mengetahui
analisis pH tanah terlebih dahulu tanah diukur dengan pH meter. Jika pH tanah
terlalu masam (kurang dari 5,5) dapat dilakukan pengapuran menggunakan kapur

ddglomit sampai nilai pH sesuai dengan syarat tumbuh terung yakni 5-6.
f+¥]

-

3;.4. Pemberian label

g Pemberian label pada setiap polybag dilakukan sebelum pemberian pupuk
af(%u perlakuan. Pelabelan dilakukan dengan cara menempelkan kertas label yang
sgdah diberi tanda pada sisi polybag. Tujuan pemberian pelabelan ini untuk
n&%mberikan tanda yang membedakan setiap perlakuan yang diberikan pada
@sing-masing tanaman terung. Setelah diberi pelabelan perlakuan disusun

=] . -,
sesuai layout penelitian.
5]

=

3%.5. Penanaman

9p]

S Penanaman bibit terung yaitu dengan cara memilih 1 bibit terung dari 3
banih yang sebelumnya sudah ditanam, dengan ciri bibit terung yang sudah

mpunyai 3-4 helai daun, dengan tinggi yang seragam, tanaman sehat dan tidak

nery wisgy
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t%kena hama atau penyakit dengan umur 3 minggu. Kemudian tanam bibit ke
palybag ukuran 45 cm x 45 cm. Setelah itu tutup bagian sekitar perakaran terung
j4Y]

sampai batas tinggi batang bibit yang ditanam dengan media tanam di sekitar

o
palybag tersebut lalu siram tanaman hingga tanah lembab.

Q
3%1_.6. Pemberian Perlakuan POC

;: Pemberian perlakuan dengan memberikan pupuk cair dari jenis yang
berbeda, diberikan sebanyak 5x yaitu, 14 HST sebanyak 50ml, 21 HST sebanyak
1§O ml, 28 HST sebanyak 150 ml, 35 HST sebanyak 200 ml, 42 HST sebanyak
250 ml, dilakukan pada jam 7-9 pagi hari, dengan cara menyemprot dengan
hgndsprayer hingga seluruh bagian bawah daun basah. Dosis penyemprotan
sg);guai dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman pada saat pemberian

pupuk.

3.5 Pemeliharaan Penelitian
Dalam tahap pemeliharaan pada tanaman terung yakni dengan:
a. Penyiraman
Penyiraman terung dilakukan dua kali sehari yaitu pada waktu pagi dan
sore hari, penyiraman dilakukan menggunakan gembor. Apabila terjadi hujan
maka tidak dilakukan penyiraman.

bgr’Penyiangan

E Penyiangan dilakukan pada saat gulma mulai tumbuh di dalam dan di luar
E"polybag di sekitar tanaman terung, pembersihan gulma dilakukan dengan cara
8

=mencabut gulma dengan menggunakan tangan atau cangkul, agar tidak ada

D

’:persaingan dalam penyerapan unsur hara pada tanaman terung, serta

=
E'penggemburan tanah apabila tanah sudah mulai memadat.

ci—Pemangkasan

;ﬁ Pemangkasan dilakukan pada saat tunas-tunas air di bawah cabang
gbertama/pada ketiak daun mulai tumbuh saat tanaman berumur 28 HST, hal

gini bertujuan agar merangsang pertumbuhan tunas, cabang dan pembentukan

o
[
>
Q
QO
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d.@Hama Penyakit
T  Pengendalian hama dan penyakit tanaman terung dengan menggunakan

e

=Alika 247 ZC dengan dosis 0,1-0,2 ml/lI pada hama kutu daun, serta pemberian
o

o fungisida Antracol dengan dosis 10 gram/liter pada busuk buah yang
Ddisebabkan oleh cendawan Phomopsis vexans dan Diaporthe vexans, dan
= : . .

—penyakit gugur bunga yang disebabkan oleh cendawan Vertisilium alboatrum.

zPenyemprotan dilakukan seminggu sekali sampai satu minggu sebelum panen.

3%.1. Pemanenan

%) Ciri dan umur panen tanaman terung varietas mustang F1 umumnya 55-
60 HST. Ciri tanaman terung siap panen adalah ditandai dengan perubahan
uklran buah terung, warna buah terung mengkilap, daging buah yang masih
Il?nak, struktur buah terung padat, mengembang bentuk oval dan warna merata
pada permukaan kulit terung yang halus (Sunarjono, 2007). Pemanenan dilakukan
dengan cara memotong tangkai buah. Pemanenan dilakukan sebanyak 7 kali
panen dengan interval waktu panen 3-7 hari sekali (Muldiana dan Rosdiana,
2017).

3.6. Parameter Pengamatan

3.6.1. Tinggi Tanaman (cm)

5"3 Pengukuran tinggi tanaman dimulai saat tanaman sudah berumur 7 HST
sénpai akhir penelitian, dilakukan dengan cara mengukur dari pangkal batang
h%gga titik tumbuh dengan menggunakan meteran. Pengukuran dilakukan

setiap minggu. Data yang diambil dari pengamatan akhir penelitian.

n

=]

38.2. Jumlah Cabang (cabang)

(1°]

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah cabang yang

gusx

buh, penghitungan data dilakukan sekali pada akhir penelitian.

3. Umur Berbunga (hst)
Pengamatan umur muncul bunga dengan cara mengamati bunga pertama

g muncul dengan kriteria 50% dari bunga keseluruhan.

w
Nery wisey| ;119@9 ue}[gs jo
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3.8.4. Jumlah Buah Pertanaman (buah)
T  Pengamatan jumlah buah dilakukan mulai dari awal pemanenan pertama
j4Y]

sampai 7 kali pemanenan dengan interval waktu panen 3-7 hari sekali. Buah yang
Q

dipanen adalah buah yang sudah sesuai dengan Kriteria panen tanaman terung.

J@mlah buah yang dianalisis adalah akumulasi dari panen pertama sampai panen
= M : .

ketujuh pada akhir penelitian.

=

(=
35.5. Berat Buah Perbuah (g)

CCD Berat buah dihitung dengan cara total berat buah yang didapat selama
panen pertama sampai ketujuh dibagi dengan total jumlah buah selama masa
p%en.

j4Y]
c

3.6.6. Berat Buah Pertanaman (g)

Pengambilan data berat buah pertanaman dilakukan setiap panen dengan
menimbang buah selama masa panen, data diambil dari jumlah setiap kali panen
pertama sampai panen ketujuh pada akhir penelitian.

3.6.7. Diameter Buah Pertanaman (cm)

Diameter buah diukur setiap panen dari panen pertama sampai panen
ketujuh dengan menggunakan jangka sorong, dan hasil tanaman yang diamati
f+¥]

adfalah mewakili buah paling besar pertanaman.
wn

[

&
3%.8. Panjang Buah Pertanaman (cm)

5 Panjang buah diukur pada saat panen pertama sampai panen ketujuh
dgngan menggunakan meteran, dan hasil buah yang diamati adalah mewakili
bﬁah yang paling panjang pertanaman.

S
3§.9 Berat Basah Tanaman (g)

Penimbangan berat basah tanaman dilakukan dengan menimbang seluruh

ue}

bagian tanaman dengan menggunakan timbangan digital. Pengamatan dilakukan

£

pada akhir penelitian.

I

nery wisey J
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3.@%.10 Berat Kering Tanaman (g)
T  Penimbangan berat kering tanaman dengan cara menjemur seluruh bagian
j4Y]

tamaman dibawah sinar matahari sampai mengering. Selanjutnya ditimbang

o
dgngan timbangan digital. Pengamatan dilakukan pada akhir penelitian.

_ﬁe

Analisis Data

Analisis data dengan menggunakan rancangan acak lengkap non faktorial

L) dengan rumus:

ng N’;ﬁn N1

Yij = pt+i+eg;
Kgterangan:
Y; = Pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j
ug = Rataan umum
i = Pengaruh perlakuan ke-i
& = Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke i ulangan ke |

Tabel 3.1. Sidik ragam Rancangan Acak Lengkap

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung E Tabel
Keragaman Bebas (DB) Kuadrat Tengah

(SK) (JK) (KT) 0,05 001
é-ilangan r-1 JKU KTU KTU/KTG - -
Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG

Galat D)D) IKG KTG i _—
;%\-otal Tr-1 JKT - - - -

S

@-terangan:

®

Raktor Koreksi (FK) = £
Jamlah Kuadrat Total (JKT) = £ Y ijk % — FK
V]

SF..k?
k

=
nglah Kuadrat Ulangan (JKU) =
=
_ ZF.2
Jilah Kuadrat Perlakuan (JKP) = —=-FK

FK

j+¥]
Jﬁ’;r;nlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP —JK

Nery wisey|
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V. PENUTUP
©

5t  Kesimpulan

= Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan berbagai pupuk cair memberikan
p?'lgaruh tidak nyata terhadap tanaman terung pada parameter tinggi tanaman,
jl;rnlah cabang, umur berbunga, berat kering tanaman, dan memberikan
pg_ngaruh nyata pada parameter jumlah buah pertanaman, berat buah perbuah,
b@at buah pertanaman, diameter buah pertanaman, panjang buah pertanaman,
bgrat basah tanaman, serta pemberian pupuk cair Nutritantan membantu
nﬁcéningkatkan hasil produksi pada parameter jumlah buah pertanaman, berat

bifah perbuah, berat buah pertanaman, dan panjang buah pertanaman.
4]

50
52 Saran

(=
Disarankan menggunakan pupuk cair Nutritantan dengan dosis 50ml/I untuk
petani atau peneliti selanjutnya agar mendapatkan hasil efektif dan efesien dalam
meningkatkan produktivitas tanaman terung, serta mengurangi penggunaan pupuk

anorganik.
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ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 2. Hasil Analisis Pupuk Organik Cair Nutritantan

an
ﬁo Kandungan Bentuk Unit Satuan Metode Pengujian
g (ppm)
—  UNSUR HARA
9 MAKRO¥)
= Nitrogen N Total 5,453 Kijeldahl
g. Kalium K20 37,97 Flamephothometry
7__6 Phosphor P205 78,73  Spectrophothometry
—  Magnesium Mg 1,59 AAS
E Calsium Ca 82,65 AAS
o Sulfur S 4,88 Spectrophothometry
(=
w
&  UNSUR HARA
%  MIKRO¥)
©  Sodium/Natrium Na 6,8 Flamephotometry
= Clorida Cl 6 Trimetri
Boron Bo 165,5 Spectrophothometry
Cuprum Cu 0,26 AAS
Ferrum Fe 5,83 AAS
Mangan Mn 0,73 AAS
Zinc Zn 0,54 AAS
3.  pH*¥ 8,34
4., Mikroba**) 3,2x10° CcFU/ml
5. Lain-lain***)
¢«»  Mikroorganisme
o  PGPR
@  Lactobacillus sp.
E Vitamin
E ZPT
=+ Asam Amino
=,
=
Keteragan :
5 Hasil Analisis Lab. Central Plantation Service
E) Hasil Perhitungan dari Lab. PEMTA
&) Bahan yang sengaja ditambahkan
®
=3 Hasil Analisis diterima pada tanggal 17 maret 2021
Sgnber: Laboratorium Centeral Plantation Services dan Lab. PEM-TA UIN SUSKA RIAU, 2021
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AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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0,5 liter
0,5 liter
0,5 liter
0,5 liter

0,5 liter

500 mi
500 ml
500 ml
500 mi
500 ml

Konsentrasi x Jumlah ulangan x Jumlah Pemberian
5

Konsentrasi x Jumlah ulangan x Jumlah Pemberian
5

Konsentrasi x Jumlah ulangan x Jumlah Pemberian
5

50mlx 10x 5
5
50mlx 10x5
5
50mlx 10x5
5

50mlx 10x 5
5
Konsentrasi x Jumlah ulangan x Jumlah Pemberian
5

Konsentrasi x Jumlah ulangan x Jumlah Pemberian
5

50mlx 10x5
5

uk Cair Nutritantan
puk Cair D.I Grow

L%mpiran 4. Perhitungan Pupuk Cair
uk Cair Nasa

Plupuk Cair Green Tonik

Pupuk Cair Pomi

Ha _ADu.u_Uﬁm m %w. kKUINS _Wm ka Ria State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ff .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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e Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 9. Analisis Sidik Ragam Berat Buah Pertanaman Terung Varietas Mustang F1

= Berat Buah Pertanaman (g)

- Ulangan PO P1 P2 P3 P4

= 1 502 623 522 668 618

o 2 654 762 512 677 617

1= 3 602 630 591 578 588

© 4 548 625 543 607 597

3 5 578 641 506 708 583

= 6 473 655 526 567 596

- 7 570 586 515 544 539

= 8 495 703 514 741 613

> 9 502 609 518 515 525

= 10 517 554 490 522 441

= Jumlah 5441 6388 5237 6127 5687

» Rata-rata  544,1 638,8 523,7 612,7 568,7

4]
Tabel Analisis Sidik Ragam Berat Buah Pertanaman Terung Varietas Mustang F1
SEmber Derajat  Jumlah Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Perlakuan 4 90841,2 22710,3 6,68 ** 258 3.77
Galat 45 152902,8 3397,84
Total 49 24374

Keterangan **: Sangat berbeda nyata

Hasil Uji DMRT Berat Buah Pertanaman Terung Varietas Mustang F1

Duncan Grouping Mean N Perlakuan

A 638.80 10 P1

AB 612.70 10 P3
568.70 10 P4
544.10 10 PO
523.70 10 P2
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Lampiran 10. Analisis Sidik Ragam Berat Buah Perbuah Terung Varietas Mustang F1

= Berat Buah Perbuah (g)

- Ulangan PO P1 P2 P3 P4

= 1 71,71 89 74,57 95,42 88,28
3] 2 93,42 108,85 73,14 96,71 88,14
= 3 86 90 84,42 82,57 79,71
o 4 78,28 89,28 77,57 86,71 85,28
= 5 82,57 91,57 72,28 101,14 83,28
= 6 67,57 93,57 75,14 81 85,14
Gl 7 81,42 83,71 73,57 77,71 77

= 8 70,71 100,42 73,42 105,85 87,57
= 9 71,71 87 74 73,57 75

B 10 73,85 79,14 70 74,57 63

» Jumlah 77524 91254 74811 87525 8124
2 Rata-Rata 77,724 91254 74,811 87,525 81,24

Ti&qbel Analisis Sidik Ragam Berat Buah Perbuah Terung Varietas Mustang F1

Stimber Derajat  Jumlah Kuadrat F-Hitung _F-Tabel
Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Perlakuan 4 1873,52 468,38 6,14 ** 258 3.77
Galat 45 3429,90 76,22
Total 49 5303,42
Keterangan **: Sangat berbeda nyata
Hasil Uji DMRT Berat Buah Perbuah Terung Varietas Mustang F1
Duncan Grouping Mean N Perlakuan
A 91.254 10 P1
A 87.525 10 P3
B 81.240 10 P4
BO 77.724 10 PO
> 74.811 10 P2

[

73

&

8

=

=

g

<

(1°]

[ ]

s

<

=)

L)

w

=

>

=

W

L)

j+¥]

"t

=3

R

V]

&,

8

=

;-

= 52



NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

Hasil Uji DMRT Diameter Buah Pertanaman Terung Varietas Mustang F1

Duncan Grouping Mean N Perlakuan
25.4580 10 P3
25.2230 10 P2
25.1010 10 P4
24.9940 10 P1
24.5990 10 PO

. Lampiran 11. Analisis Sidik Ragam Diameter Buah Pertanaman Terung Varietas
- = ; © Mustang F1
TUus o f Diameter Buah Pertanaman (cm)
S35 B Ulangan PO P1 P2 P3 P4
£E53 8 E 1 2459 2419 2492 2604 2503
§ g §. = 2 25,12 25 24,68 25,78 25,23
= {g - o 3 25,37 24,82 25,87 25,67 24,66
=270 é = 4 24,93 24,89 25,6 25,19 25,63
3 % o = 5 21,53 25,04 25,01 25,1 24,72
g Q. @ el 6 25,23 25,67 25,36 25,65 25,36
5x>§ S 7 2465 24,66 25,07 25,35 25,16
285 E a 8 24,71 25,55 25,45 25,53 25,03
22.% © 9 24,62 25722 25,3 25,03 25,37
=8 = G 10 24,88 24,9 24,97 25,24 24,82
§ = 2 Jumlah 245,99 249,94 252,23 254,58 251,01
= § s Rata-Rata 24,599 24,994 25,223 25,458 25,101
5259 =
‘2 & Tgbel Analisis Sidik Ragam Diameter Buah Pertanaman Terung Varietas Mustang F1
2 g Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F-Hitung F-Tabel
z = Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Z=32 Perlakuan 4 4,02 1,00 2,89 * 258 3.77
S n Galat 45 15,63 0,34
253  Total 49 19,65
n_;q 8 Keterangan *: Berbeda nyata
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L%)mpiran 12. Analisis Sidik Ragam Panjang Buah Pertanaman Terung Varietas Mustang
F1
g Panjang Buah Pertanaman (cm)
= Ulangan PO P1 P2 P3 P4
2 1 1015 117 102,5 110 120
= 2 110,5 132 111,5 112,5 111
o 3 1145 117 102 105 107
3 4 108 119 112,5 105,5 110
= 5 112 116,5 105,5 1115 115
el 6 108 1115 105 105,5 106
= 7 1085 123 1055 105 109,5
= 8 97 1215 101 116 98
Ccﬂ 9 110 113,5 109,5 103,5 105
» 10 109,5 113,5 98 109 102,5
2 Jumlah 1079,5 1184,5 1053 1083,5 1084
s Rata-Rata 107,95 118,45 105,3 108,35 108,4

Tgbel Analisis Sidik Ragam Panjang Buah Pertanaman Terung Varietas Mustang F1

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F-Hitung _F-Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Perlakuan 4 1024,97 256,24 9,19 ** 258 3.77
Galat 45 1253,97 27,86

Total 49 2278,94

Keterangan **: Sangat berbeda nyata

Hasil Uji DMRT Panjang Buah Pertanaman Terung Varietas Mustang F1

Duncan Grouping Mean N Perlakuan
118.450 10 P1
108.400 10 P4
108.350 10 P3
107.950 10 PO
105.300 10 P2
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Lampiran 13. Analisis Sidik Ragam Berat Basah Tanaman Terung Varietas Mustang F1

S Berat Basah Tanaman (@)
- Ulangan PO P1 P2 P3 P4
= 1 214 220 245 293 279
o 2 287 338 323 277 310
1= 3 224 258 342 275 251
© 4 243 263 262 266 202
3 5 260 292 258 230 288
= 6 244 229 217 216 210
- 7 234 234 228 280 256
c 8 270 273 325 261 280
> 9 242 258 314 253 254
. 10 226 261 245 236 209
b Jumlah 2444 2626 2759 2587 2539
% Rata-rata 2444 262,6 275,9 258,7 253,9
4]
Tabel Analisis Sidik Ragam Berat Basah Tanaman Terung Varietas Mustang F1
Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F-Hitung _F-Tabel
Keragaman Bebas  Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Perlakuan 4 5377,8 1344,45 1,17 TN 258 3.77
Galat 45 51364,7 1141,43
Total 49 56742,5
Keterangan TN : Tidak nyata
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Lampiran 14. Analisis Sidik Ragam Berat Kering Tanaman Terung Varietas Mustang F1

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

E Berat Kering Tanaman (g)

= Ulangan PO P1 P2 P3 P4

~ 1 68 81 70 62 84

2 2 70 82 64 66 61

= 3 65 68 72 60 68

® 4 85 72 60 88 79

3 5 61 69 79 90 64

= 6 60 68 91 64 70

= 7 78 78 71 78 65

c 8 63 67 62 63 68

= 9 87 62 63 73 72

n 10 77 68 90 62 86

c Jumlah 714 715 722 706 717

0 Rata-rata 71,4 71,5 72,2 70,6 71,7

4]
Tabel Analisis Sidik Ragam Berat Kering Tanaman Terung Varietas Mustang F1
Sgmber Derajat Jumlah Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman  Bebas Kuadrat ~ Tengah 0,05 0,01
Perlakuan 4 13,5 3,375 0,03 TN 258 3.77
Galat 45 4171 92688
Total 49 41845

Keterangan TN : Tidak nyata
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L&mpiran 15. Gambar Pupuk Cair Nasa

H

i i

Sbe i

NASA

Nassntara Saber Alami
Formala Aases frviama ok tanaman Jogh peleralan dan parikanan yung

L A

1 Wreghahan ssotas 00 oo okl AN Jrl MeMERHM) RGO
Jandh (anpek K- ) Ko - Koty - Kokpgiarin | !

2 Margaian nah yang an Seangue - gus mangd gemtr

3 MenAon shaedaa ook e Coim e e capet aaion
Wanan

»

SN heroniohn bl 0 bush

B Mentan

5 Duplt ;merguring hmlah peegunasn et SP«!GME&IE.'WM
0 Satan! b NASA memll g uear b it aetra dergae 1 10 Pk

iy |
T Mamacy partuntution Lraman. menngang DGR G percusen sta

n e iy
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0 Menbart mengenng gl weargan iy G pptyi iranin
10 Masghaian bl s |1y, bedak, &) ok bes (x|

11 Manrghathan nafsy makat wggan. Wk e Aanudeg
12 Mermbarty pemheruhan akan Bam Aan dan utang [plankce .
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L&mpiran 16. Gambar Pupuk Cair Nutritantan

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L&mpiran 17. Gambar Pupuk Cair D.I Grow

eH
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HIJAU

6,2
931%
5%
336%
431%
0.24%
135 %
0,01%
0,53 %
340 ppm
318 ppm
279 ppm
273 ppm
162 ppm
9 ppm
1ppm
0,03 ppm
12ppm
0,20 ppm
id
0 ppm
0 ppm
39,04 ppm
35,28 ppm
40,07 ppm
80,23 ppm
NEGATIF
NEGATIF
0336 %
0,160 %
0,110%

335,62 ppm
S245 ppm
40,87 ppm
94,80 ppm
NEGATIF
NEGATIF
0.282%
0,150 %
0,050 %
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L&mpiran 18. Gambar Pupuk Cair Green Tonik

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

60

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau



UIN SUSKA RIAU

L&mpiran 19. Gambar Pupuk Cair Pomi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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L%mpiran 20. Data Curah Hujan Provinsi Riau 2020-2022

eH

nery ejysng NN diiw eydioy

Bulanan Curah Hujan (mm)

2020 2021 2022
Januari 122,00 326,00 299,00
Februari 30,00 97,00 291,00
Maret 97,00 357,00 214,00
April 352,00 410,00 417,00
Mei 246,00 257,00 274,00
Juni 197,00 207,00 268,00
Juli 109,00 91,00 91,00
Agustus 200,00 199,00 199,00
September 231,00 311,00 311,00
Oktober 195,00 343,00 343,00
November 359,00 342,00 342,00
Desember 105,00 206,00 206,00
Tahunan - - -

Sumber : Stamet SSK Pekanbaru

Source Url ; https://riau.bps.qgo.id/indicator/151/145/1/curah-hujan.html

Acces Time : September 1, 2023, 10:06 am
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®© Hak cipta milik UIN Suska Riau A 3 & State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n__ c.nm:@c:vm:zamxBm_.cexm:rmumzzzmm:v‘mgmém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengaplikasian pupuk cair
Pengukuran Tinggi Tanaman

Pemanenan

e

fPengambilan Tunas Air
FPenimbangan Berat Basah

genyiraman Tanaman
i

sim Riau

L%mpiran 22. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Pengukura‘n Panjang Buah

Pengeringan Tanaman

" ./ {w

nimbangan Berat Buah

-Bengukuran Diameter Buah

A

RN SRR e _...2 bslamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\_._II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|

A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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